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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat peran pengrajin batik sebagai
pelaku ekonomi kreatif dalam upaya pelestarian batik Tanjung Pasir sebagai warisan budaya lokal.
Kegiatan dilaksanakan di Desa Tanjung Pasir dengan melibatkan pengrajin batik sebagai mitra utama,
serta didukung oleh tokoh masyarakat, pemerintah desa, dan pelaku UMKM setempat. Metode yang
digunakan adalah Participatory Action Research (PAR), yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat
dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari pemetaan kondisi dan potensi, perencanaan aksi,
pelaksanaan pendampingan, hingga evaluasi dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi kegiatan. Data dianalisis secara
kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan PAR
mampu meningkatkan kesadaran dan partisipasi pengrajin batik dalam melestarikan nilai-nilai budaya
lokal yang tercermin dalam proses produksi dan filosofi batik Tanjung Pasir. Kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata dalam penguatan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal.

Kata kunci: Pengrajin Batik; Ekonomi Kreatif; Pelestarian Budaya Lokal; Participatory Action Research;
Desa Tanjung Pasir.

Abstract

This community service program aims to strengthen the role of batik artisans as creative economy actors
in preserving Tanjung Pasir batik as a local cultural heritage. The program was conducted in Tanjung
Pasir Village by involving batik artisans as the main partners, supported by community leaders, village
government, and local MSME actors. The method applied was Participatory Action Research (PAR),
which emphasizes active community involvement throughout all stages of the program, including
condition and potential mapping, action planning, mentoring implementation, as well as evaluation and
reflection. Data were collected through participatory observation, in-depth interviews, and activity
documentation. The data were analyzed qualitatively through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. Data validity was ensured through source and technique triangulation. The results
indicate that the PAR approach enhances awareness and participation of batik artisans in preserving
local cultural values reflected in the production process and philosophical meaning of Tanjung Pasir
batik. This program is expected to contribute to the strengthening of culture-based creative economy
development.

Keywords: Batik Artisans; Creative Economy; Local Cultural Preservation; Participatory Action
Research; Tanjung Pasir Village.

Khidmatan is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International
License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 13

PENDAHULUAN

Batik merupakan salah satu simbol penting kebudayaan Indonesia yang telah diakui secara
nasional maupun internasional, sebagaimana penetapannya sebagai Warisan Budaya Takbenda oleh
UNESCO pada tahun 2009(Aisyah Kharisma Yogi et al., 2024). Keberagaman motif batik di berbagai
daerah di Indonesia menunjukkan bahwa batik berkembang melalui interaksi antara masyarakat dan
lingkungan sosial-budaya setempat(Aisyah Kharisma Yogi et al., 2024). Berbagai kajian sebelumnya
menegaskan bahwa batik tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga mengandung makna filosofis
yang merepresentasikan identitas dan kearifan lokal suatu komunitas(Kapeanis et al., 2025). Dalam
konteks wilayah pesisir, batik sering kali menampilkan motif yang merefleksikan kondisi alam laut,
aktivitas masyarakat, serta nilai-nilai kehidupan yang melekat pada budaya bahari(Dewi &
Budiwirman, 2020).

Salah satu daerah yang memiliki potensi batik khas adalah Desa Tanjung Pasir, sebuah desa
pesisir yang kaya akan budaya dan sumber daya alam. Batik khas Desa Tanjung Pasir menampilkan
motif-motif yang terinspirasi dari alam pesisir seperti gelombang laut, pasir pantai, vegetasi bakau, dan
fauna pesisir, yang mencerminkan local wisdom dalam produksi batik tradisional (Istiqomah et al.,
2020). Selain itu, batik ini juga mengandung filosofi yang mencerminkan karakter masyarakat pesisir
yang bersahaja, tangguh, dan memiliki hubungan yang erat dengan lingkungan alam, yang menjadi
ekspresi identitas budaya lokal (mirip dengan kajian lokal values dalam motif batik yang memuat simbol dan
makna budaya) (Purwaningsih et al., 2018). Tradisi membatik yang diwariskan secara turun-temurun
menjadikan batik sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat Desa Tanjung Pasir.

Namun demikian, keberlangsungan batik tradisional menghadapi berbagai tantangan di era
modern. Masuknya produk tekstil modern dan batik printing menyebabkan persaingan pasar yang
semakin ketat, sementara keterbatasan bahan baku serta rendahnya minat generasi muda dalam
melanjutkan tradisi membatik turut mengancam keberlanjutan batik lokal, sebagaimana sejumlah studi
menyatakan rendahnya keterlibatan generasi muda dalam usaha batik tulis dan terbatasnya kapasitas
produksi pengrajin tradisional (Maulana, 2024). Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa kurangnya dokumentasi, promosi, dan pendampingan kepada pengrajin menjadi faktor utama
melemahnya daya saing batik tradisional di tingkat local (Fajriyansyah, 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan
solusi melalui upaya pendokumentasian, penguatan pemahaman nilai filosofis batik, serta pengenalan
potensi ekonomi batik khas Desa Tanjung Pasir. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mendokumentasikan
sejarah, filosofi motif, dan proses produksi Batik Tanjung Pasir, sekaligus mendukung pelestarian
budaya lokal dan mendorong pengembangan batik sebagai bagian dari ekonomi kreatif desa.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Tanjung Pasir dengan
melibatkan pengrajin batik sebagai mitra utama, serta didukung oleh tokoh masyarakat, pemerintah
desa, dan pelaku UMKM setempat. Metode yang diterapkan adalah Participatory Action Research (PAR),
yaitu pendekatan pengabdian yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh
rangkaian kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi, guna memperkuat peran pengrajin batik
dalam upaya pelestarian batik Tanjung Pasir sebagai warisan budaya lokal.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemetaan kondisi, permasalahan, dan potensi
masyarakat melalui observasi partisipatif dan wawancara mendalam dengan pengrajin batik serta
pihak terkait untuk menggali karakteristik, nilai filosofis, dan proses pembuatan batik Tanjung Pasir.
Selanjutnya dilakukan perumusan rencana aksi secara bersama antara tim pengabdian dan mitra guna
menentukan langkah-langkah penguatan peran pengrajin batik dalam pelestarian budaya lokal. Tahap
berikutnya adalah pelaksanaan aksi pendampingan dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat,
yang kemudian diakhiri dengan evaluasi dan refleksi untuk menilai capaian serta dampak kegiatan.
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Pengumpulan data dilakukan secara partisipatif melalui observasi langsung, wawancara
mendalam, dan dokumentasi berupa foto kegiatan. Data dianalisis secara kualitatif melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui penerapan
triangulasi sumber dan teknik guna memastikan ketepatan dan keandalan informasi yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seni Rupa Keindahan Batik Khas Desa Tanjung Pasir

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Tanjung Pasir dilakukan melalui
beberapa tahapan sebagaimana dirancang dalam metode, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
serta tahap evaluasi dan monitoring. Pada tahap persiapan, tim melakukan koordinasi dengan
pengrajin batik, tokoh masyarakat, dan pemerintah desa untuk menentukan fokus kegiatan,
mengidentifikasi potensi serta permasalahan yang dihadapi pengrajin, serta menyusun instrumen
observasi dan wawancara. Tahap ini berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari mitra
sasararn.

Tahap pelaksanaan kegiatan difokuskan pada observasi langsung proses produksi batik,
pendokumentasian motif dan teknik pembuatan, serta wawancara mendalam dengan pengrajin utama.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa Batik Tanjung Pasir memiliki kekhasan kuat yang tercermin pada
motif-motif pesisir seperti perahu layar, hasil laut, pinang betabur, dan tangga nada, yang masing-
masing mengandung nilai filosofis tentang kehidupan masyarakat pesisir. Proses produksi masih
mempertahankan teknik tradisional batik cap dengan penggunaan bahan dan peralatan sederhana,
meskipun sebagian telah memanfaatkan teknologi pendukung. Dari sisi dampak kegiatan, pengrajin
menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap nilai filosofis motif batik serta pentingnya
dokumentasi sebagai upaya pelestarian dan pengembangan produk.

Tahap evaluasi dan monitoring dilakukan melalui wawancara lanjutan dan observasi hasil
kegiatan. Evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan dampak positif secara kualitatif,
berupa meningkatnya kesadaran pengrajin terhadap potensi ekonomi batik, peluang pengembangan
UMKV, serta kemungkinan integrasi batik dengan wisata budaya desa. Batik karya pengrajin utama
telah diproduksi dan dipasarkan secara berkelanjutan dengan total penjualan mencapai sekitar 2.000
lembar kain sejak tahun 2021, yang menunjukkan daya saing batik lokal di pasar.

Selama pelaksanaan kegiatan, ditemukan beberapa kendala, antara lain keterbatasan bahan
baku, persaingan dengan batik printing, minimnya regenerasi pengrajin muda, serta keterbatasan
inovasi desain dan pemasaran. Sebagai solusi, diperlukan pendampingan berkelanjutan melalui
pelatihan membatik bagi generasi muda, kolaborasi dengan desainer, penguatan branding produk,
serta pengembangan wisata edukasi batik berbasis desa. Pada bagian ini dilampirkan dokumentasi
kegiatan berupa foto-foto proses observasi, wawancara, dan aktivitas produksi batik sebagai bukti
pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Gambaran Umum Kegiatan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Tanjung Pasir dirancang secara
sistematis dan berkelanjutan melalui beberapa tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, serta tahap evaluasi dan monitoring. Pola ini sejalan dengan prinsip pengabdian berbasis
pemberdayaan masyarakat yang menekankan keterlibatan aktif mitra sasaran sejak tahap perencanaan
hingga evaluasi kegiatan (Haryono & Inayah, 2025). Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini
mengacu pada Participatory Action Research (PAR), di mana pengrajin batik tidak hanya diposisikan
sebagai objek kegiatan, melainkan sebagai subjek utama yang terlibat secara aktif dalam proses
penggalian data, refleksi, dan perumusan solusi. Pendekatan ini dianggap relevan karena mampu
menggali potensi lokal secara kontekstual serta mendorong rasa kepemilikan masyarakat terhadap hasil
kegiatan pengabdian (Khafsoh & Riani, 2024).

Tahap Persiapan Kegiatan
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Tahap persiapan merupakan fondasi utama dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan koordinasi awal
dengan berbagai pemangku kepentingan, antara lain pengrajin batik, tokoh masyarakat, serta
pemerintah Desa Tanjung Pasir. Koordinasi tersebut bertujuan untuk membangun kesepahaman
mengenai tujuan kegiatan, ruang lingkup program, serta peran masing-masing pihak yang terlibat
(Qomar et al., 2022). Selain koordinasi, tahap persiapan juga difokuskan pada kegiatan identifikasi
potensi dan permasalahan yang dihadapi pengrajin batik. Proses identifikasi dilakukan melalui
observasi awal dan diskusi informal, sehingga diperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi
produksi, pemasaran (Agustian et al., 2023), serta keberlanjutan usaha batik di Desa Tanjung Pasir.
Langkah ini sejalan dengan prinsip analisis kebutuhan (need assessment) dalam kegiatan pemberdayaan
UMKM .

Dalam rangka mendukung pengumpulan data yang sistematis, tim pengabdian menyusun
instrumen observasi dan pedoman wawancara yang disesuaikan dengan karakteristik pengrajin batik
setempat (Herliza et al., 2025). Instrumen tersebut dirancang untuk menggali informasi terkait proses
produksi, nilai filosofis motif batik, serta tantangan yang dihadapi pengrajin dalam mengembangkan
usahanya. Penyusunan instrumen yang terstruktur penting untuk menjaga validitas dan reliabilitas
data kualitatif yang diperoleh. Secara umum, tahap persiapan kegiatan berjalan dengan baik dan
memperoleh respons positif dari mitra sasaran. Antusiasme pengrajin dan dukungan pemerintah desa
menjadi indikator awal bahwa kegiatan pengabdian ini relevan dengan kebutuhan masyarakat dan
berpotensi memberikan dampak yang berkelanjutan.

Tahap Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian difokuskan pada implementasi program yang telah
dirancang pada tahap persiapan. Kegiatan utama pada tahap ini meliputi observasi langsung proses
produksi batik, pendokumentasian motif dan teknik pembuatan, serta wawancara mendalam dengan
pengrajin utama sebagai informan kunci. Observasi langsung dilakukan untuk memperoleh
pemahaman empiris mengenai alur produksi batik, mulai dari persiapan bahan, proses pengecapan,
pewarnaan, hingga tahap finishing. Metode observasi partisipatif memungkinkan tim pengabdian
untuk melihat secara langsung praktik kerja pengrajin serta interaksi sosial yang terjadi dalam proses
produksi (Agustian et al., 2023).

Hasil observasi menunjukkan bahwa Batik Tanjung Pasir memiliki kekhasan yang kuat,
terutama pada motif-motif yang terinspirasi dari kehidupan masyarakat pesisir. Motif perahu layar,
hasil laut, pinang betabur, dan tangga nada tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga
mengandung nilai filosofis yang merefleksikan identitas budaya lokal. Motif-motif tersebut
merepresentasikan semangat kerja keras, ketergantungan pada alam, serta harmoni sosial masyarakat
pesisir. Dari sisi teknik produksi, pengrajin Batik Tanjung Pasir masih mempertahankan teknik
tradisional batik cap dengan penggunaan bahan dan peralatan sederhana. Meskipun demikian,
terdapat upaya adaptasi terhadap perkembangan teknologi, seperti penggunaan alat bantu modern
untuk efisiensi waktu produksi. Kondisi ini mencerminkan dinamika antara pelestarian tradisi dan
tuntutan efisiensi dalam ekonomi kreatif (Rahayu, 2020).

Dampak Kegiatan Pelaksanaan Terhadap Pengrajin

Pelaksanaan kegiatan pengabdian memberikan dampak positif secara kualitatif terhadap
pengrajin batik di Desa Tanjung Pasir. Salah satu dampak yang paling menonjol adalah meningkatnya
pemahaman pengrajin terhadap nilai filosofis motif batik yang mereka hasilkan. Pemahaman ini
penting karena nilai budaya yang melekat pada produk batik dapat menjadi keunggulan kompetitif
dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis lokal (Kapeanis et al., 2025). Selain itu, pengrajin juga
mulai menyadari pentingnya dokumentasi motif dan proses produksi sebagai bagian dari upaya
pelestarian budaya. Dokumentasi yang baik tidak hanya berfungsi sebagai arsip budaya, tetapi juga
dapat dimanfaatkan sebagai media promosi dan edukasi bagi masyarakat luas (Adi, 2025).
Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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valuasi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan tahapan penting
untuk menilai tingkat ketercapaian tujuan program serta efektivitas metode yang diterapkan. Evaluasi
dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan pengrajin batik sebagai mitra utama, sehingga hasil
evaluasi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga reflektif dan kontekstual sesuai dengan
kebutuhan masyarakat sasaran. Pendekatan evaluasi partisipatif ini sejalan dengan prinsip Participatory
Action Research (PAR) yang menekankan proses refleksi bersama sebagai dasar perbaikan berkelanjutan
program pengabdian (Qomar et al., 2022).

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan yang direncanakan telah
terlaksana dengan baik, khususnya pada aspek pendampingan produksi dan dokumentasi motif batik.
Keterlibatan aktif pengrajin dalam setiap tahapan kegiatan menjadi faktor pendukung utama
keberhasilan program. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi mampu
meningkatkan rasa memiliki (sense of ownership) masyarakat terhadap program pengabdian (Sufaidah
et al., 2025).

Penguatan Pengrajin Batik Sebagai Pelaku UMKM

Pengrajin batik di Desa Tanjung Pasir pada dasarnya merupakan bagian dari pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian
lokal. Melalui kegiatan pengabdian ini, pengrajin tidak hanya diposisikan sebagai produsen, tetapijuga
sebagai pelaku ekonomi kreatif yang memiliki potensi untuk mengembangkan nilai tambah produk
berbasis budaya lokal. Penguatan peran pengrajin sebagai pelaku UMKM dilakukan melalui
pendampingan nonformal, seperti diskusi terkait keberlanjutan usaha, pemahaman pasar, dan
pentingnya inovasi tanpa meninggalkan nilai tradisional batik. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
pemberdayaan UMKM yang menekankan peningkatan kapasitas sumber daya manusia sebagai kunci
keberhasilan usaha.

Pendampingan yang dilakukan juga mendorong pengrajin untuk memahami bahwa kekhasan
motif dan cerita budaya yang melekat pada batik dapat menjadi identitas produk sekaligus strategi
diferensiasi di tengah persaingan pasar. Dengan demikian, batik tidak hanya dipandang sebagai
produk sandang, tetapi sebagai karya ekonomi kreatif yang memiliki nilai budaya dan ekonomi secara
bersamaan (Agustian et al., 2023).

Batik Sebagai Produk Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya Lokal

Batik Tanjung Pasir memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai produk ekonomi
kreatif berbasis budaya lokal. Ekonomi kreatif menempatkan ide, kreativitas, dan nilai budaya sebagai
sumber utama penciptaan nilai ekonomi. Dalam konteks ini, motif batik yang terinspirasi dari
kehidupan masyarakat pesisir menjadi kekuatan utama dalam membangun identitas produk yang unik
dan berdaya saing. Pengembangan batik sebagai produk ekonomi kreatif tidak hanya berorientasi pada
peningkatan jumlah produksi, tetapi juga pada penguatan narasi budaya yang menyertai setiap motif.
Narasi tersebut dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen, terutama dalam pasar yang
menghargai keaslian dan nilai budaya lokal.

Ekonomi kreatif berbasis budaya juga berperan penting dalam menjaga keberlanjutan tradisi
lokal. Dengan menjadikan budaya sebagai sumber ekonomi, masyarakat terdorong untuk terus
melestarikan tradisi tersebut karena memiliki nilai manfaat secara langsung bagi kehidupan mereka.

Dokumentasi Batik Sebagai Strategi Pelestarian Dan Promosi Budaya

Salah satu hasil penting dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya kesadaran
pengrajin terhadap pentingnya dokumentasi motif dan proses produksi batik. Dokumentasi tidak
hanya berfungsi sebagai arsip budaya, tetapi juga sebagai media pembelajaran dan promosi yang dapat
memperluas jangkauan pengenalan batik Tanjung Pasir kepada masyarakat luas. Dokumentasi yang
sistematis, baik dalam bentuk foto, catatan motif, maupun deskripsi proses produksi, berperan penting
dalam upaya pelestarian warisan budaya tak benda. Selain itu, dokumentasi juga dapat dimanfaatkan
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sebagai bahan pendukung promosi melalui media digital dan kegiatan pameran budaya (Kapeanis et
al., 2025).

Dengan adanya dokumentasi yang baik, batik Tanjung Pasir memiliki peluang untuk
dikembangkan sebagai bagian dari wisata budaya lokal. Hal ini membuka peluang baru bagi pengrajin
untuk meningkatkan pendapatan sekaligus memperkenalkan identitas budaya daerah kepada
masyarakat yang lebih luas (Sapna, H. A., & Astuti, 2025).

Evaluasi dan Monitoring Pelaksanaan Kegiatan

Evaluasi dan monitoring merupakan komponen penting dari setiap kegiatan pengabdian
kepada masyarakat karena berfungsi untuk memeriksa kesesuaian pelaksanaan program terhadap
tujuan awal, mengidentifikasi hambatan yang muncul di lapangan, serta merumuskan strategi
perbaikan. Dalam konteks Program Pengabdian di Desa Tanjung Pasir, evaluasi dilakukan secara
bertahap mulai dari umpan balik langsung pengrajin batik, observasi lapangan, hingga pembahasan
kelompok kecil dengan tokoh masyarakat sehingga semua aspek kegiatan dipantau secara sistematis.
Kegiatan evaluasi yang bersifat partisipatif ini sesuai dengan prinsip Participatory Monitoring and
Evaluation (PM&E), yakni melibatkan langsung mitra program dalam menilai outcome yang telah
dicapai dan hambatan yang dihadapi selama proses pelaksanaan kegiatan.

Sedangkan monitoring merupakan proses berkelanjutan yang dilakukan untuk melihat
dinamika perubahan dalam kemampuan pengrajin, penguasaan proses produksi, dan dokumentasi
batik yang terus dilakukan secara sistematis. Dalam kegiatan pengabdian, monitoring dipadukan
dengan refleksi tim dan pengrajin untuk memetakan indikator pencapaian seperti pemahaman nilai
budaya, peningkatan kapasitas produksi, serta kemandirian pemasaran produk batik. Hal ini sejalan
dengan pendekatan evaluasi PKM yang menekankan pengukuran capaian proses serta dampak yang
dihasilkan secara berkelanjutan.

Evaluasi Dampak Terhadap Kapasitas UMKM Batik Tanjung Pasir

Evaluasi dampak ditujukan untuk melihat perubahan signifikan yang dialami oleh pelaku
UMKM batik sebagai akibat dari pelaksanaan kegiatan pengabdian. Secara kualitatif, evaluasi
menunjukkan bahwa pemahaman pengrajin terhadap nilai filosofis motif batik meningkat dengan
adanya refleksi bersama sebagai bagian dari monitoring kegiatan. Pengetahuan ini berperan penting
dalam memposisikan batik Tanjung Pasir lebih kuat sebagai produk ekonomi kreatif yang tidak hanya
berorientasi pada aspek komoditas, tetapi juga memperkuat identitas budaya local (Putra et al., 2021).

Tidak hanya dari sisi budaya, evaluasi juga mencatat bahwa dokumentasi yang dilakukan tim
pengabdian memberikan pengrajin wawasan baru tentang pentingnya catatan visual dan deskriptif
dalam proses produksi batik. Dokumentasi ini menjadi bukti autentik pelaksanaan program sekaligus
sebagai alat untuk menyusun strategi pemasaran dan edukasi kepada konsumen lebih luas. Dengan
demikian, evaluasi membantu para pengrajin menyusun rencana tindak lanjut untuk meningkatkan
daya saing produk batik di pasar lokal maupun nasional (Putra et al., 2021).

Rekomendasi Pengembangan Program Berkelanjutan

Berdasarkan hasil evaluasi dan monitoring, disusun rekomendasi untuk memperkuat dampak
program secara jangka panjang. Pertama, peningkatan kapasitas pengrajin batik melalui pelatihan
lanjutan yang fokus pada pengembangan desain motif, manajemen usaha, serta strategi pemasaran
digital. Pelatihan ini penting untuk memperkuat posisinya dalam pasar ekonomi kreatif dan
menghadapi tantangan kompetitif.

Kedua, perlu adanya pengembangan kolaborasi antara pengrajin dengan pihak akademik,
pemerintah desa, dan pelaku industri kreatif untuk membuka jaringan pemasaran yang lebih luas,
termasuk partisipasi dalam pameran budaya dan promosi budaya batik. Kolaborasi ini dapat
mensinergikan kegiatan pemberdayaan dengan penguatan jejaring pemasaran, yang secara teoritis dan
empiris terbukti meningkatkan keberlanjutan usaha UMKM (Sufaidah et al., 2025).
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Selain itu, rekomendasi lain yang penting adalah memanfaatkan hasil dokumentasi untuk
membangun portofolio produk batik yang dapat diakses secara digital, termasuk katalog online, media
promosi digital, dan materi edukasi untuk wisata budaya. Pendekatan ini tidak hanya memperluas
jangkauan pasar, tetapi juga berkontribusi pada pelestarian budaya batik melalui penyebaran informasi
yang lebih luas kepada masyarakat umum (Hapsari et al., 2024).

Penguatan Keberlanjutan Kegiatan Pengabdian dan Implikasinya

Keberlanjutan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan agar dampak program tidak bersifat sementara. Dalam konteks Batik Tanjung Pasir,
keberlanjutan tidak hanya diukur dari berjalannya proses produksi, tetapi juga dari kemampuan
pengrajin dalam mempertahankan nilai budaya sekaligus menyesuaikan diri dengan dinamika pasar.
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian yang dilakukan perlu diposisikan sebagai proses pembelajaran
berkelanjutan yang mendorong kemandirian pengrajin dalam mengelola usaha batik secara adaptif dan
inovatif.

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) memberikan ruang bagi pengrajin untuk
melakukan refleksi kritis terhadap praktik produksi yang selama ini dijalankan. Melalui proses refleksi
tersebut, pengrajin dapat mengidentifikasi peluang pengembangan produk tanpa harus meninggalkan
karakteristik lokal yang menjadi ciri khas Batik Tanjung Pasir. Hal ini sejalan dengan prinsip ekonomi
kreatif yang menekankan pemanfaatan kreativitas, pengetahuan, dan budaya lokal sebagai sumber
utama penciptaan nilai tambah ekonomi.

Selain itu, keberadaan dukungan dari pemerintah desa dan pemangku kepentingan lainnya
menjadi faktor pendukung dalam menjaga kesinambungan kegiatan pengabdian. Sinergi antara
pengrajin, pemerintah desa, dan institusi pendidikan diharapkan mampu menciptakan ekosistem yang
kondusif bagi pengembangan batik sebagai produk unggulan desa. Dengan demikian, Batik Tanjung
Pasir tidak hanya berfungsi sebagai simbol identitas budaya lokal, tetapi juga sebagai sarana
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang.

Penguatan peran pengrajin batik dalam pengembangan ekonomi kreatif

Pengrajin batik di Desa Tanjung Pasir memainkan peran strategis sebagai pelaku utama dalam
pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya lokal. Peran ini tidak hanya berkaitan dengan proses
produksi, tetapi juga dengan kemampuan untuk menerjemahkan nilai budaya ke dalam produk yang
memiliki nilai tambah ekonomi. Kegiatan pengabdian yang mengadopsi pendekatan partisipatif telah
mendorong pengrajin untuk lebih peka terhadap berbagai peluang pasar serta tantangan persaingan
produk kain modern, sehingga mereka mampu memadukan kekhasan budaya dengan strategi
pemasaran yang relevan dengan kebutuhan pasar kontemporer. Pendekatan seperti ini juga telah
dibuktikan mampu meningkatkan penetrasi pasar UMKM batik melalui strategi pemasaran yang
melibatkan media digital dan pameran kreatif sebagai sarana promosi sekaligus edukasi budaya
(Izzuddin & Halim, 2025).

Pemberdayaan UMKM Batik Sebagai Upaya Penguatan Ekonomi Lokal

Pemberdayaan UMKM batik merupakan bagian integral dari pembangunan ekonomi berbasis
komunitas. Kegiatan pendampingan yang dilakukan dalam pengabdian ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan teknis produksi, tetapi juga memperkuat kemampuan manajerial pengrajin untuk
mengelola usaha mereka secara berkelanjutan. Hal ini mencakup pemahaman terhadap perencanaan
produksi, tata niaga, serta pemasaran yang lebih efisien. Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan,
pendampingan juga diarahkan pada literasi digital dan pemasaran online agar produk batik lokal dapat
diakses oleh pasar yang lebih luas, termasuk calon pembeli nasional dan internasional. Pendekatan
integratif ini sejalan dengan upaya transformasi ekonomi komunitas dalam pengembangan usaha
kreatif berbasis budaya local (Utama & Hamid, 2025).

Pelestarian Budaya Lokal melalui Edukasi dan Dokumentasi
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Pelestarian budaya lokal merupakan tujuan utama dari pengabdian ini, yang mengintegrasikan
nilai budaya ke dalam aktivitas ekonomi produktif. Pendokumentasian motif batik dan proses
pembuatannya menjadi langkah strategis untuk menjaga kesinambungan tradisi dan transfer
pengetahuan antar generasi. Dokumentasi ini berfungsi sebagai sumber pembelajaran yang dapat
digunakan tidak hanya oleh generasi sekarang tetapi juga generasi berikutnya, sehingga warisan
budaya tidak hilang akibat perubahan sosial dan ekonomi. Selain itu, integrasi batik ke dalam program
edukasi budaya, seperti kegiatan sosialisasi, workshop, dan pameran batik, dapat memperluas
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya melestarikan seni batik sebagai kekayaan budaya
bangsa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan edukatif ini mampu memperkuat rasa identitas
budaya sekaligus meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap batik sebagai warisan budaya yang
bernilai tinggi (Siswati et al., 2020).

Sinergi Pemangku Kepentingan Untuk Keberlanjutan Pemberdayaan Batik

Keberhasilan kegiatan pengabdian tidak lepas dari kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan seperti pengrajin, pemerintah desa, akademisi, dan pelaku industri kreatif. Sinergi lintas
sektor ini penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pelestarian budaya sekaligus
pengembangan ekonomi lokal. Pemerintah desa dapat memberikan dukungan kebijakan serta fasilitas
promotif, sementara akademisi berperan dalam menyediakan basis pengetahuan dan fasilitasi riset
untuk peningkatan kualitas produk batik. Kolaborasi yang demikian menciptakan jaringan yang lebih
kuat untuk memasarkan produk batik ke pasar yang lebih luas dan membuka peluang kerja baru di
sektor pariwisata budaya. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan serta dukungan
berbagai pihak dapat membawa dampak positif terhadap pemberdayaan masyarakat dan pelestarian
budaya dalam jangka Panjang.

Penguatan Evaluasi, Pengembangan UMKM, dan Implikasi Ekonomi Kreatif Berbasis Budaya
Lokal

Proses evaluasi dilakukan secara partisipatif melalui diskusi reflektif bersama pengrajin batik
dan tokoh masyarakat setempat. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Participatory Action Research
(PAR) yang menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam menilai keberhasilan kegiatan
pengabdian. Melalui diskusi tersebut, pengrajin diberi ruang untuk menyampaikan pengalaman,
kendala, serta manfaat yang dirasakan selama kegiatan berlangsung. Pendekatan reflektif ini
memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dua arah antara tim pengabdian dan mitra, sehingga
hasil evaluasi tidak bersifat sepihak, melainkan dibangun secara kolektif. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan kesadaran pengrajin terhadap pentingnya nilai filosofis motif batik yang mereka
hasilkan. Pengrajin mulai memahami bahwa motif batik tidak hanya memiliki fungsi estetika, tetapi
juga mengandung makna budaya yang merepresentasikan identitas masyarakat pesisir. Pemahaman
ini menjadi modal penting dalam pengembangan batik sebagai produk unggulan desa, karena nilai
budaya yang kuat dapat menjadi keunggulan kompetitif dalam menghadapi persaingan pasar. Temuan
ini sejalan dengan pandangan bahwa produk berbasis budaya memiliki daya tarik tersendiri apabila
dikembangkan dengan mempertahankan keaslian dan kearifan lokal (Sedyawati, 2014).

Dalam perspektif pengembangan UMKM, Batik Tanjung Pasir dapat dikategorikan sebagai
usaha berbasis budaya yang memiliki potensi besar dalam mendorong perekonomian lokal. Kegiatan
pengabdian berperan sebagai sarana pendampingan yang membantu pengrajin memahami aspek
manajerial usaha, seperti pengelolaan produksi, efisiensi waktu, serta pentingnya pencatatan
sederhana. Penguatan kapasitas pengrajin sebagai pelaku UMKM dinilai penting karena sumber daya
manusia merupakan faktor kunci dalam keberhasilan dan keberlanjutan usaha kecil (Suryana, 2018).

Selain aspek manajerial, kegiatan pengabdian juga mendorong pengrajin untuk mulai
memandang usaha batik mereka sebagai bagian dari ekosistem UMKM yang lebih luas. Kesadaran ini
penting agar pengrajin mampu menyesuaikan diri dengan dinamika pasar tanpa harus meninggalkan
karakteristik lokal yang menjadi ciri khas produk batik. Pengembangan UMKM berbasis budaya dinilai
strategis karena mampu mengintegrasikan tujuan ekonomi dengan upaya pelestarian budaya secara
Meningkatkan Kesadaran dan Partisipasi Pengrajin Batik dalam Melestarikan Nilai-Nilai Budaya Lokal
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simultan (Tambunan, 2020). Lebih lanjut, Batik Tanjung Pasir memiliki relevansi yang kuat dengan
konsep ekonomi kreatif berbasis budaya lokal. Ekonomi kreatif menempatkan kreativitas, pengetahuan,
dan budaya sebagai sumber utama penciptaan nilai tambah ekonomi. Dalam konteks ini, motif, teknik,
dan filosofi batik merupakan aset kreatif yang bernilai tinggi. Kegiatan pengabdian membantu
pengrajin memahami potensi tersebut, sehingga mereka tidak hanya berorientasi pada kuantitas
produksi, tetapi juga pada kualitas dan nilai budaya produk yang dihasilkan (Howkins, 2013).

Pemahaman terhadap ekonomi kreatif mendorong pengrajin untuk lebih selektif dalam
melakukan inovasi produk. Inovasi yang dilakukan tidak dimaknai sebagai perubahan total terhadap
motif atau teknik tradisional, melainkan sebagai upaya penyesuaian yang tetap mempertahankan
identitas lokal. Pendekatan ini penting agar batik tidak kehilangan makna budayanya akibat tuntutan
pasar. Hal ini sejalan dengan kebijakan pengembangan ekonomi kreatif yang menekankan
keseimbangan antara inovasi dan pelestarian budaya (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
2021). Implikasi lain dari kegiatan pengabdian adalah meningkatnya kesadaran pengrajin terhadap
pentingnya dokumentasi motif dan proses produksi batik. Dokumentasi dipahami tidak hanya sebagai
arsip, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan promosi budaya. Melalui dokumentasi yang baik,
pengetahuan tradisional mengenai batik dapat diwariskan kepada generasi berikutnya, sehingga
keberlanjutan budaya tetap terjaga. Upaya pelestarian budaya melalui dokumentasi dinilai penting
untuk mencegah hilangnya pengetahuan lokal akibat perubahan sosial dan ekonomi (Rohidi, 2016).

Secara keseluruhan, penggabungan antara evaluasi kegiatan, pengembangan UMKM, dan
pendekatan ekonomi kreatif menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa
Tanjung Pasir tidak hanya berdampak pada peningkatan kapasitas pengrajin, tetapi juga berkontribusi
pada pelestarian budaya lokal. Batik Tanjung Pasir tidak lagi dipahami semata sebagai produk
ekonomi, melainkan sebagai simbol identitas budaya yang memiliki nilai strategis dalam pembangunan
ekonomi berbasis kearifan lokal. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini dapat dipandang sebagai
langkah awal dalam membangun ekosistem batik yang berkelanjutan dan berorientasi pada
kesejahteraan masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di
Desa Tanjung Pasir, dapat disimpulkan bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR)
terbukti efektif dalam memperkuat peran pengrajin batik sebagai pelaku ekonomi kreatif berbasis
budaya lokal. Pendekatan ini memungkinkan keterlibatan aktif pengrajin sejak tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan, sehingga program pengabdian tidak hanya bersifat top-down,
tetapi berorientasi pada kebutuhan dan potensi masyarakat setempat. Kegiatan pendampingan yang
dilaksanakan berhasil meningkatkan pemahaman pengrajin terhadap nilai filosofis motif Batik Tanjung
Pasir. Selain penguatan aspek budaya, kegiatan pengabdian ini juga memberikan dampak positif
terhadap kesadaran ekonomi pengrajin. Batik Tanjung Pasir semakin dipahami sebagai produk
ekonomi kreatif yang memiliki nilai tambah tinggi apabila dikembangkan dengan mempertahankan
keunikan motif dan cerita budaya yang menyertainya. Dokumentasi proses produksi dan motif batik
yang dilakukan dalam kegiatan ini turut berperan sebagai strategi penguatan identitas produk,
sekaligus sebagai sarana promosi dan edukasi budaya kepada masyarakat luas.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendokumentasian batik memberikan kontribusi
signifikan dalam upaya pelestarian warisan budaya tak benda. Dokumentasi tidak hanya berfungsi
sebagai arsip budaya, tetapi juga membuka peluang pengembangan batik sebagai bagian dari wisata
budaya desa. Dengan adanya dokumentasi yang sistematis, pengetahuan tentang batik Tanjung Pasir
dapat diwariskan kepada generasi berikutnya, sehingga keberlanjutan tradisi membatik tetap terjaga di
tengah dinamika perubahan sosial dan ekonomi. Dari perspektif pemberdayaan UMKM, kegiatan
pengabdian ini mendorong pengrajin untuk memandang usahanya secara lebih strategis dan
berkelanjutan. Pengrajin mulai memahami pentingnya inovasi, manajemen usaha sederhana, serta
pemanfaatan peluang pasar tanpa harus menghilangkan karakteristik tradisional batik. Hal ini
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menunjukkan bahwa pelestarian budaya dan pengembangan ekonomi lokal dapat berjalan secara
sinergis apabila didukung oleh pendampingan yang tepat dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan, antara
lain keterbatasan bahan baku, persaingan dengan batik printing, minimnya regenerasi pengrajin muda,
serta keterbatasan inovasi desain dan pemasaran. Tantangan tersebut menunjukkan bahwa penguatan
peran pengrajin batik memerlukan dukungan berkelanjutan dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah desa, institusi pendidikan, dan pelaku industri kreatif. Secara keseluruhan,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Tanjung Pasir memberikan gambaran bahwa
pengrajin batik memiliki peran strategis tidak hanya sebagai produsen kain batik, tetapi juga sebagai
penjaga dan pelestari nilai budaya lokal. Melalui pendekatan partisipatif, pengrajin didorong untuk
menjadi subjek utama dalam pelestarian budaya sekaligus pengembangan ekonomi kreatif desa.
Dengan demikian, Batik Tanjung Pasir berpotensi berkembang sebagai produk unggulan berbasis
kearifan lokal yang berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan budaya
daerah.
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DAFTAR RUJUKAN

Anwar, M., & Rohmah, S. (2021). Batik sebagai identitas budaya lokal dalam pengembangan ekonomi
kreatif masyarakat. Jurnal Kebudayaan Nusantara, 5(2), 101-112.

Adi, N. P. (2025). Revitalisasi Tradisi Membatik untuk Mempertahankan Identitas Budaya Lokal di Desa Ropoh.
3(1), 1-5.

Agustian, Y., Setiawan, A., Widyanto, B. E., Raden Herdian Bayu Ashshiddiq, & Fuad Hasan. (2023).
Amal IImiah: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Pendampingan Guru-Guru SMP Dalam
Melaksanakan Open Kelas Melalui Pendekatan Lesson Study Di Sekolah, 1(1), 245-252.

Aisyah Kharisma Yogi, Syahla Ayu Yasinta, Risa Nurul Akbar, Syifa Rahmi Fauzani, & Kundharu
Saddono. (2024). Warisan Budaya Dunia “Batik” sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia bagi
Penutur Asing dalam Mendukung Internasionalisasi Bahasa Indonesia. Fonologi: Jurnal Ilmuan
Bahasa Dan Sastra Inggris, 2(3), 236-248. https://doi.org/10.61132/fonologi.v2i3.910

Dewi, P., & Budiwirman, B. (2020). Analysis of the Symbolic Meaning and Cultural Identity in
Sarolangun Batik Arts Jambi Province. International Journal of Educational Dynamics, 2(2), 10-18.
https://doi.org/10.24036/ijeds.v2i2.266

Fajriyansyah, A. 5. M. S. Z. 5. N. R. F. S. (2025). Sistem Pemasaran dan Promosi Sentra Pengrajin Batik
di Kampung Tematik Durenan Indah Kota Semarang Tahun 2017-2025. KRONIK: Journal of History
Education and Historiography, 9(2), 81-96.

Firmansyah, R., & Laili, F. (2023). Pengembangan desa wisata berbasis budaya lokal. Jurnal Pariwisata
dan Pemberdayaan Masyarakat, 7(2), 60-72.

Hapsari, R. I, Adhisuwignjo, S., Alia*, N., Perdana, F. A., Kusmintarti, A., & Melani, E. (2024).
Collaboration between Vocational Higher Education and UMKM Towards National
Empowerement.  Dinamisia: Jurnal  Pengabdian  Kepada  Masyarakat, 8(2), 365-374.
https://doi.org/10.31849/dinamisia.v8i2.16277

Haryono, & Inayah. (2025). Peningkatan Kualitas Umkm Tahu Tek-Tek Berbasis Digital Melalui Metode

Meningkatkan Kesadaran dan Partisipasi Pengrajin Batik dalam Melestarikan Nilai-Nilai Budaya Lokal

Khidmatan is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International

License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.61132/fonologi.v2i3.910

Jamahari dkk 22

Participatory Action Research (Par). SWARNA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 4(3), 785-790.
https://ejournal.45mataram.ac.id/index.php/swarna/article/view/1711

Hakim, A., & Pramesti, R. (2023). Regenerasi pengrajin batik sebagai upaya keberlanjutan industri

kreatif. Jurnal Sosiologi Pedesaan, 11(1), 40-52.
Hidayat, R., & Aini, N. (2022). Peran UMKM batik dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
pesisir. Jurnal Ekonomi Kreatif Indonesia, 7(1), 45-58.

Herliza, I, Mela, R., & Rizki, N. (2025). Pendampingan UMKM di Jalan Tuasan dalam Menghadapi
Tantangan Ekonomi. Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, 2(3), 131-136.

Istigomah, N., Mafruhah, I., Mulyani, N. S., Ismoyowati, D., & Pribadi, K. S. (2020). Pengembangan Batik
Bermotif Local Wisdom Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Masyarakat di Kabupaten Ngawi.
JPPM (Jurnal Pengabdian Dan Pemberdayaan Masyarakat), 4(1), 45.
https://doi.org/10.30595/jppm.v0i0.3973

Izzuddin, A., & Halim, M. (2025). Strategi Komunikasi Pemasaran UMKM Batik Jember: Pendekatan
Etnografi Dalam Meningkatkan Daya Saing. Jurnal Manajemen Dan Bisnis Indonesia, 11(1), 190-199.
https://doi.org/10.32528/jmbi.v11i1.3105

Kapeanis, A., Iswatiningsih, D. I, Rohmah, S. A., & Dewi, P. C. (2025). Makna Filosofis Motif Batik
sebagai Identitas Budaya Masyarakat Lebak. ETNOREFLIKA: Jurnal Sosial Dan Budaya, 14(2), 206—
220. https://doi.org/10.33772/etnoreflika.v14i2.3043

Kurniawan, D. (2023). Pelestarian batik tradisional melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Jurnal Seni

dan Budaya, 6(2), 85-96.

Khafsoh, N. A. & Riani, N. (2024). Implementation of Participatory Action Research (PAR) In
Community = Service  Program.  Jurnal  Pengabdian ~ Masyarakat,  5(1),  237-253.
https://doi.org/10.32815/jpm.v5i1.2034

Lestari, W., & Fauzi, A. (2024). Makna filosofis motif batik pesisir sebagai representasi kearifan lokal.

Eduarts: Jurnal Pendidikan Seni, 13(1), 1-8.
Maulana, N. (2024). Tantangan Dan Masa Depan Industri Batik Tulis Ciwaringin, Cirebon: Analisis
Studi Kasus Dengan Menggunakan Teknik IFAS Dan IFAS. Creative Research For West Java
Development, 10(1).
Mulyani, S. (2021). Industri batik sebagai penggerak ekonomi lokal berbasis budaya. Jurnal Ilmu Sosial
dan Humaniora, 10(3), 233-245.

Nasution, H., & Rahman, F. (2024). Penguatan UMKM berbasis budaya melalui pendampingan
berkelanjutan. Jurnal Pengabdian Multidisiplin, 4(1), 1-12.

Pada, M., Lawang, B., & Bledheg, S. L. (2024). Motif Lawang Bledheg sebagai inspirasi seni lukis.
Eduarts: Jurnal Pendidikan Seni, 13(1), 1-8.

Prasetyo, A., & Oktaviani, R. (2022). Pengembangan batik lokal melalui inovasi motif dan pemasaran
digital. Jurnal UMKM dan Kewirausahaan, 4(2), 67-79.

Purwanto, P. (2018). Teknik penyusunan instrumen uji validitas dan reliabilitas penelitian ekonomi syariah.
Magelang: STAIAPress.

Putra, I. G. A., & Dewi, K. (2024). Kearifan lokal sebagai dasar pengembangan produk kreatif daerah.
Jurnal Kebijakan Budaya, 8(1), 25-37.

Purwaningsih, D. R., Sholikhah, I. M., & Wardani, E. (2018). Redefining Banyumas Local Values:
Symbolisms in Batik Motifs. Lingua Cultura, 12(3), 295. https://doi.org/10.21512/1c.v12i3.4206
Putra, A., Marsyaf, A., Arniwita, & Putra, I. E. (2021). Optimasi Usaha Industri Kecil Menengah Dodol
Kentang: Penyuluhan Strategi Pemasaran Dan Pendampingan Analisis Kelayakan Usaha. 1(1), 9-17.
Qomar, M. N., Karsono, L. D. P., Aniqoh, F. Z., Aini, C. N., & Anjani, Y. (2022). Peningkatan Kualitas
Umkm Berbasis Digital Dengan Metode Participatory Action Research (Par). Community
Development Journal : Jurnal Pengabdian Masyarakat, 3(1), 74-81.

https://doi.org/10.31004/cd;j.v3i1.3494

Rahmawati, L., & Nugroho, A. (2021). Strategi pelestarian batik tradisional di era globalisasi. Jurnal

Budaya dan Seni, 9(1), 33—44.

Jurnal Seni Rupa Keindahan Batik Khas Desa Tanz_ungtPasir

Khidmatan is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International

License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.30595/jppm.v0i0.3973

ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 23

Sabaryati, J., Viridi, S., Utami, L. S., Zulkarnain, & Isnaini, M. (2022). Developing motion sensor
experiments in problem based learning for students’” HOTS. Proceedings of the 5th International
Conference on Current Issues in Education (ICCIE 2021), 80-84.
https://doi.org/10.2991/assehr.k.220129.015

Sapna, H. A., & Astuti, S. P. (2025). Wicara, Vol. 4, No. 1, April 2025. Campur Kode Pada Iklan Di Media
Sosial Instagram@ Mariseruput., 4(1), 25-32.

Sari, N., & Wibowo, T. (2022). Digital marketing UMKM batik sebagai upaya peningkatan daya saing
produk lokal. Jurnal Manajemen Pemasaran, 6(1), 15-26.

Setiawan, H., & Putri, D. A. (2022). Peran ekonomi kreatif dalam penguatan identitas budaya lokal.
Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, 14(2), 98-109.

Siswati, A., Dewantara, A., & Madiarsih, N. C. (2020). Pelestarian Budaya Lokal melalui Edukasi
Pengenalan Batik Tulis Khas Kabupaten Malang bagi Kelompok PKK. Abdimas: Jurnal Pengabdian
Masyarakat Universitas Merdeka Malang, 5(3), 249-256. https://doi.org/10.26905/abdimas.v5i3.5037

Sufaidah, S., Anshori Aris Widya, M., Ragil Anandita, S., Fikri Masyhari, M., Siwi Danan Joyo, S., Syafi,
A., Wahab Hasbullah, K. A., & A Wahab Hasbullah, U. K. (2025). Implementasi Participatory
Action Research dalam Pemberdayaan UMKM Desa Plemahan melalui Digital Marketing.
Informatika: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 6(2), 2774-7921.

Sutrisno, B. (2023). Wisata budaya berbasis batik sebagai strategi pemberdayaan masyarakat desa. Jurnal
Pariwisata Budaya, 8(1), 55-68.

Utama, W., & Hamid, S. (2025). Transformasi Ekonomi Komunitas melalui Inkubasi Usaha Kreatif
Berbasis Budaya Lokal. Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(4), 829-834.
www.indojurnal.com/index.php/aksikita

Utami, S., & Khasanah, U. (2023). Inovasi desain batik dalam meningkatkan minat generasi muda. Jurnal
Desain dan Budaya, 5(2), 88-99.

Wulandari, P., & Arifin, M. (2024). Batik sebagai media edukasi budaya dan ekonomi kreatif
masyarakat. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 19(1), 70-82.

Yuliana, D., & Saputra, R. (2021). Pemberdayaan pengrajin batik melalui program pengabdian
masyarakat berbasis kearifan lokal. Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat, 5(2), 120-129.

Meningkatkan Kesadaran dan Partisipasi Pengrajin Batik dalam Melestarikan Nilai-Nilai Budaya Lokal

Khidmatan is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International
License.



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.2991/assehr.k.220129.015

